
PERUBAHAN WARNA RESIN KOMPOSIT NANOFILLER YANG 
DIRENDAM TEH HITAM DENGAN KEPEKATAN TERTENTU 

  

(THE COLOR CHANGES OF NANOFILLER COMPOSITE WAS BEING 
IMMERSED IN BLACK TEA WITH DIFFERENT CONCENTRATED) 

 

ABSTRACT 

Background. At 2003 have been found new type composite which was nanofiller type. 
Among others nanofiller which have been widely used. This composite’s excess its 
compressive strength, and resistance to fracture so that it can be used as an 
anterior and posterior filling material. This composite has a tooth’s color similar, 
but unfortunately its color can be changed because a lot of factors. One of the 
several factors is consume a high concentrated black tea. Purpose. The aim of this 
study was to know the color changes of composite nanofiller after being immersed 
in black tea with different concentrated for 24 hours. Method. An experimental 
labolatory study, 24 samples divided into 4 group. The groups samples received 
different treatment : nanofiller composite resin as control group (immersed in 
aquadest) (I) nanofiller composite resin as treatment group (immersed in black 
tea solution with 0,5 gramme tea powder) (II) nanofiller composite resin as 
treatment group (immersed in black tea solution with 2 gramme tea powder) (III) 
) nanofiller composite resin as treatment group (immersed in black tea solution 
with 3,5 gramme tea powder). All group immersed for 24 hours. All of the colors’s 
samples were measured by spectrometer optic and microvolt digital. Datas were 
analized with One Way ANOVA test. Results. There were significant different of color 
changes  after immersed in solution black tea for 24 hours between different 
concentrated. Conclusion. The Higher concentrated of black tea solution makes darker 
color changes of resin composite nanofiller..  
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	Data tersebut menunjukan pada tiap kelompok memiliki intensitas cahaya pada kontrol yang direndam dalam aquadest, yaitu (dinyatakan dalam Volt) 0,001 dan setelah dilakukan perendaman diperoleh rerata setiap kelompok, pada kelompok I memiliki rerata 0.6286x10-3, kelompok II memiliki rerata 0.4714 x10-3dan kelompok III memiliki rerata 0.2571 x10-3.       Sebelum dilakukan uji statistik parametrik, maka dilakukan uji normalitas yaitu One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan taraf kemaknaan 0,05, agar diketahui normal atau tidak distribusi data yang diperoleh. Hasil uji normalitas menunjukan p pada kelompok kontrol 0,905, kelompok I 0,141, pada kelompok II 0,141, dan pada kelompok III,0,324. Data ini menunjukan bahwa semua nilai p>0,05, berarti semua data  berdistribusi normal, selanjutnya dapat dilakukan uji Anova.          Sebelum dilakukan uji Anova, dilakukan uji Levene untuk mengetahui homogenitas dari rata-rata tersebut dan hasil dari uji Lavene didapatkan nilai p = 0,719 atau p>0,05, hal ini menunjukan data dari setiap kelompok homogen (lampiran).          Setelah didapatkan data yang homogen, selanjutnya dilakukan uji Anova. Hasil analisis dari uji Anova, didapatkan nilai p=0,000 atau p<0,05. Hal ini menunjukan terdapat perbedaan rata-rata besarnya perubahan warna setelah perendaman yang bermakna pada masing-masing kelompok perlakuan (lampiran).  Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan perubahan warna yang terjadi antara kelompok perlakuan maka dilakukan uji HSD (Post Hoc Test) dengan taraf kemaknaan 0,05.
	Keterangan :
	 : ada perbedaan bermakna
	Hasil uji HSD (Post Hockey Test) didapatkan nilai signifikansi p < 0,05, hal ini menunjukan perbedaan bermakna pada masing-masing kelompok perlakuan.          Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa semakin pekat larutan teh yang hitam digunakan untuk merendam komposit nanofiller, maka semakin rendah intensitas cahaya yang dipantulkan, yang berarti warna sampel semakin gelap. 




